ABSTRAK

Siklus hidup Periompr excavarns dalam feses telah dipelajari dan potensial untuk
menghancurkan serta memproses limbah peternakan. Kondisi lingkungan yang optimum
diperhukan untuk mendapatkan proses vermikultur vang bagus . Kecepatan tumbuh dan
berproduksi tergantng  pada variasi makanan. Pada penelitian ini digunakan empat
macam feses ternak vaitu feses dart sapd, kueda, kelined dan avam, Pertambahan panjang
diukur scbagai fungsi pertumbuhan cacing tanah P evcavarus, Suhu, pH, dan
kelembaban tanah divkur sebagai faktor vang mempengaruhi kecepatan perturnsbuhan,
Faktor ini penting dalam mencapai tujuan penelitian vaitu membiakkan cacing tanah
sebagai sumber pakan unggas dengan memanfaatkan kotoran ternak sebagai media
vermikultr, dan melihal pengarub penguraian koloran oleh cacing tanah terhadap mutu
pupuk kandang yang dihasilkan, Dengan mempertabankan kelembaban media feses,
didapat periumbuhan cacing P, excavares vang hampir tidak berbeda pada feses sapi dan
kelinei. Kecepatan pertumbuban eacing P oevcavatus  pada feses dapat dinvatakan
sebapal Lsapi = fkelinei = f koda. Feses avam terlalu asam bapi cacing dan tidak
disukai. Pada media vang cocok, dalam 10 — 20 hari cacing sudah menjadi dewasa,
Biomassa menjadi duakali lipal dalam waktu dua bulan, schingga cukup banyak unmk
bisa dimanfaartkan schagai sumber protein pada pakan. Sementara pupuk kandang vang
Cihasilkan memiliki tekstur vang lebih bagus dibanding pupuk kandang biasa dan dapat
diperaleh dalam wakiu vang relatif singkat (dalam | minggu, bila perbandingan leses .
cacing alalah 2 ;1 .



L PENDAHULUAN

Latar Belakang

Peternakan adalah bidang usaha vang tidak bisa lepas dari kchidupan manusia,
Sebagian besar kebutuhan tubuh lerutama lemak dan protein disuplai oleh hasil peternakan,
Usaha peternakan terdistribusi diseliap pelosak kot baik yang bersifat konvensional
taupun yang sudah dikelola secara profesional, Dibalik hasil utama peternakan, seringhali
ditkuti oleb problem buanpan keteran ternak vang belum terkelola dan termanfaztkan secara
maksimum, Baru-bare ini orang mengembangkan teknologi biogas untgk memberdayakan
soloran temnak disamping untuk pupuek organik. Namun cara ini perlu biaya awal yang
lumayan besar untuk petani konvensional. Manfaat buangan kotoran peternakan ini peclu
dikembangkan lagi agar didapat nilai 1tambah yang lebih banyak dan variatif dengan harga
vang relatif murah,

Penelitian ini diajukan untuk mengaplikasikan dan mengembangkan  penelitian
sehelumnyz, temtang kandunpan protein dan antibakter ving terdapat dalam cacing tanah 2,
excavaius yang dibiakkan dalam skala labor. Pada studi literatur telah diketahui manfaat
cacing lanah yang begitu banyak. Masyarakat cina telab lama menggunakan cacing tanah
schagal obat tradisional, sementara i Indenesia Jugs telah dimanfzatkan untuk mengobati
demam tifoid dan stroke. Babkan di Jepang, Hongaria, Thailand, Filiphina dan Amerika
Serikatl selain untuk pengobatan dan bahan kosmetik, sebagian masyarakatnva menjadikan
tepung cacing taval sebapai bahan makanan manusia, Protein yang terdapat dalam cacing
tanah mengandung asam amino esensial vang xualitasoya melebihi tkan dan daging (Sajuthi,
el. al, 2003). Dari analisis kandungan nitrogen kasar, 58 sampal 78 % dari bobot kering
cacing tanah adalah protein. Selam it cacing tanah diketabui rendah lemak, hanya 3 sampai
10 persen dard bobot keringnya. Berdasarkan data ini cacing tanah sangat potensial scbapai
pakan ternak dan aman untuk dikonsumsi, Sekalipun cacing tanab dapat mengakumulasi

logam berat dalam tubuhnya, tetzapi bisa diatasi dengan teknik vermikulor.

Perumusan Masalah
Kotoran tereak adalsh media yang cocok untuk periumbuhan cacing tanah dan sanpat

mudal didapat, tetapi tiduk semua kotoran dari jenis hewan berbeda yang memberikan



pertumbuhan yang maksimum bagi cacing tanah, [andungan sisa makuanan dan buangan <ari
tubuh hewan mempengaruhi pertumbuhan cacing tanah. Untuk i perlu dilakukan beberapa
fakeor variasi jenis kotaran agar didapal pembiakan dan pertumbuhan maksimum, Fakior lain

vang penting uniuk diperbatikan adalah subu, kelembahan, dan pH media.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membiakkan cacing tanah sebagai sumber pakan
unggas dengan memanlaatkan kotoran ternak sebagal media vermikultur, dan melibat
pengarul penguraian kotoran oleh cacing tanah terhadap mutu pupuk organik sebagai hasil

tkutan,

ManTaat Penelitian

Hasil penelitian ini akan sangat bermantaal bagi peternak terutama dalam Mongatasi
masalah buangan kotoran temnak. Kotoran akan cepat terurai dan dihasilian pupuk orzanik
vang siap pakai, Cacing tanah vang dihasilkan bisa dimanfastkan untek pakan ternak ungzas

maupun unluk dipasarkan



IL TINJAUAN PUSTAKA

Cacing tanah merupakan organisme vang memiliki banyak patensi, Cacing tanah
banyak dimanfaatkan untuk menangani limbab organik yang berasal dasi limbah rumab
Enggs, perlanian, maupun  peternakan. Organisme o memiliki kemampuan  untuk
mendegradasi senyawa organik yang kompleks menjadi lebib sederhana sehinpga dapat
dimanfastkan organisme lain. Karens kandungan proteinnya vang tinggi, cacing tanah Juga

manyak dimanfaatkan sebagai bahan pakan dan pangan.

Periampx excavains

D1 dunia telah teridentifikasi sebanyvak 1.800 spesies cacing tanah, mulal dari ukuran
terkecil yang wmum Xita temud di kebun sampai cacing tacah berckuran tiga meter di
Austrabia, Dart jumlah tersebut, ada dua jenis spesies yvaite Lumbricus rubelfus {dikenal
dengan cacing eropa atau introduksl) dan Pheretima aspergilium (dikenal dengan nama
cacing kalung atau dilong), vang banyak digunakan dalam pengobatan tradisional, Cactng,
wnah Lo orwbeliny dan Phooaspergilion telah banyak dibudidavakan di Indonesia, berheda
dengan Perignpy excavarus yang belum begitu dikenal. Banyak studi yang talab dilakukan,
seperti kandungan enzim fibricolitik dzlam cacing L. rubelius (Cho et al,, 2004) dan Eisenia
foetida (Dong et al., 2004) vang potensial untuk obat siroke, EFE-3 {earthworm fibrinalytic
enzyme 3} adalah komponen enzim fibrinolitik dari £ feerida vang memiliki homologi lingzi
terhadap protease cacing tanah Lumébricus terreseris P, FIIL2 dan tripsin anak sapi, vang
berperan pada obat stroke, Kandungan protein antibakteri dalam cairan selom £ feride juga
telah dipublikasikan (Roch et al., 1997) dan masih banyak penelitian lain uniuk mengungkap
keislimewaan cacing tanah int.

Pemanfaatan cacing tanah untuk pengobatan lebih aman karena kampoben kimia
cacing tanah tidak menimbulkan efck toksik bagi manusia. Satu-satunva efek toksik yang
mungkin adalab cacing tanah dapat mengakumulasi logam berat vang ada dalam tanah di
twbuhnya. Cacing tanah dapal menoleransi logam berat dalam konsentrasi yang cukup tinggi.
Tiga sumber tanah tercemar logam berat Cu, Zn, Cd dan Pb divji selama 4 minggu terhadap

cacing Dendrabaena vereta (Awnelida; Ofigochaete; Lumbricidag) dan hampir 100 persen
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cacing tanah tetap hidup {Wieczorek-Olchawa et al.. 2002}, Namwun, hal ini dapat diaasi

dengan vermikultue, vaitu membual media tumbuh vang baik bagi cacing tanah.

oA

cxcavatus tergolong czeing tanah vang tidak patogen dan mudah didapatkan di

sampab-sampah. Jenis cacing ini sangat mirip dengan £ ferida namun warnanya lebih pelap

dan gerakannya lebih cepat. P exeavarus disebul uga indie biue, bark worms, spiketails, dan

mudah dibedakan darl & ferida oleh beberapa faktor berikut:

-

F.excavatus tidak memiliki pita pelap di wbubnya, Scamen [3-17 menulupi
kiltelivm 7 excavaras dibanding klitelium £ Fetico yanRg menutupl segmen 23-30,
Dalam bahasa awamnya, berarti bahwa “kerah™ P. excavatus dewasa terlalu dekat ke
kepalanya dibandingkan dengan E. feticla. Tni bisa dilihat pada Gambar [I,1.

F. excavaruy jauh lebib lineah, dan bila direndam akan meninggalkan zir luar biasa
lebih cepat.

P exeavatus memiliki warna vang lebih muda pada klitelium yang menwtupi segmen
13-17 dan mudah untuk dilihat, satu pori belakang bisa dilihar dengan mengpunakan
kaca pembesar pada segmen 14, sepasang potl spermia antara segmen 78 and 809,
sepasang celah sepertl pori disegmen 18, dan deretan pori ekskretori padda setiap
scgmean sepanjang sist badan cacing.

£ exequans umumnya lebih kurus sehingga lehib sulit digunakan sebagai umpan
pancing,

P exeavatus memipunyal kilaw bira yang bisa berkurang atau berambah sesuai Jenis
makanannya.”. excavaruy akan cepat mat bila lerpapar pada suhu di bawah 25 °C

dalam janghka waku 9-16 jam

Klasifilasi P, cxcavatus

Hirarki cacing untuk penelitian ini dalam taksonomi Shil (19847 adalah sebapgai berikut ;

Divisi : Annclida

Kelas : Chaetopoda
Subkelas » DMigechasta
Bangsa : Haplotaxida
Subbangsa  : Lumbricing
Suku ; Mesascolecidae



Marga : Periomyx Perrier

lenis s Porfomer excavatus

Gambar IL1 Cacing P. excavarus
(Gambar dari Amy Weishuhn, hitp:fcommunity. webshols.comalbard 9303 173 LAZ X Eze)

Cacing tanah ini hidup dekat kepermukaan tanah (kotoran), tetapi bila terpapar pada
udara terbuka akan mengalami dehidrasi dengan cepat Jale mati. Pada penelitian terdahulu £
crcavaluy bisa memiliki panjang sampai 20 em dengan diameter 0,5-0.8 em (Gambar 11.2),
Dalam media ketoran binatang (hanteng) P excoverus tumbuh dengan cepat, tiga kali ukuran
mbohnya semula dalam 15 haei. Edwars et al, (1998) menyatakan babwa pertumbuhan
tercepat terjadi pada media kotoran ternak {sapi) pada subu 23°C, Keeepatan perturmbuhan
vang sama dicapai bila cacing tanah tumbuh di koloran babi dan di air buangan kotoran
ternak. Pertumbuban paling lama terjadi bila cacing dibiakkan di kotoran kuda stay kalkun,
Faklor lain yang bisa mempengaruhi pertumbuban cacing adalah kelembaban media, Bila

media terlalu kering maka cacing akan mencari tempat lain yang lebib lembab (kering) .

Gambar 1L2 FP. excavatus hasil pembiakan di media 100% Lkotoran banteng,
Panjangoya mencapai 18-20 ¢, dengan diameter 0,5-0.8 em.



Vermikultur

WVermi, vermin-kultur, berasal dar kata vermicide adalah nama lain bahasa latin dar
cacing atau hewan yang menverupal cacing. Vermikultur merupakan pembiakan cacing
dengan mengpunakan media tumbuh yang cocok, Tanah hasil penguraian disebut kascing
alau pupuk kandang. Teknik ini sederhana dan bisa wntuk mengolah [imbah peternakan,
Beberapa faktor perlu diperbatikan untuk mendapatkan reproduksi dan pertumbuban yang
maksimum, Dalam skala lebih besar vermikulter di luar negeri telab dikembangkan secara
profesional dan berada pada skala industri, Cacing bisa menjadi suatu komoditi VANY
potensial tidak hanya untuk pakan tetapi juga untuk kosmetika dan pengobatan, Vermikulour
diaplikasikan untuk pengolahan limbah pertznian maupun limbah ramah angpa. Teknik ini
disebul “Vermicomposting™, suatu teknik pengompasan yang relatilf cepat dan dapal
dijadikan peluang usaha vang cukup bersaing, Limbah yang selalu mengpangau lingkungan
dimanfaatkan sebapai media tumbuh cacing, dan dicampur dengan foses temak yang
merupakan media tumbuh yang baitk bagi cacing tanah. Pengomposan dilakukan oleh
mikroba melalui aktivitas eacing tanab. Pupuk organik yang dihasilkan dischut “vermi
compost atau pupuk organik, P ercaveius merupakan cacing tanah yang cepat bertefur dan
tumbuh dalam media yang cocok, Variasi kotoran bisa mempengaruhi pertumbuhannya, Hal
inl menyangkut pada kenvamanan lerhadap kandungan senyawa buangan pada kotoran dan
Juga kemampuan dalam mengantisipasi baktert vang ada dalam kotoran tersebut. Sistem
kekebalan wbuh cacing yang sangat kampleks dan saling mendukung bisa menjadi nilai
tambah dalam penguraian kotoran menjadi pupuk arganik dalam wakeu relatif lebih pendek
dibending denpan lermentasi.

Tanah yang subur secara alami oleh adanya humus pada hakekainya adalah bahan-
bahan organik seperti daun dan buah yang jatuh ke tansh dan oleh mikroorganisme tanah
dikenverst menjadi subur. Pupuk tanzh atau pupuk arganik sangat berperan dalam
memperbaiki sifat-sifar fisik tanah, yaite memperbaiki struktur tanah, daya meresapkan  air
hujan, daya mengikat air, tata udara tanah, ketahanan terhadap erosi dan lain-lain. Susunan
maupun nilal unsur hara dari pupuk kandang adalah berbeda-beda Fakior-faktor yang
mempengarchi susunan dan nilai pupuk kandang adalah: jenis hewan, umur hewan, kualitas

makanan hewan, jumlab dan jenis alas kandang, dan cara me Ny Impana.



“=2el [L1. Busunan unsur hara media | feses)

*zna kotoran Kandungan unsur hara (%)

Hzwan N P205 K20 Air

I Sapi, padat .40 0,20 0,10 83
cair L,o0 .30 1,50 02

2. Kuds, padat 0,33 0,30 0,40 75
cair 1,4 0,02 1,60 20

2. Avvam, padatdan caic 1,00 0,80 0,40 45
UEréarnpur]

4. Kambing, padat 0,60 d,30 o7 &0

cair 1.5 0,13 1,80 85




HL MATERI DAN METODE PENELITLAN

Materi
. Orpanisme
- Cacing tanah Perionyx excavates dari CV Osa Perdana, Bandung,

- Mikroorganisme pada kotoran hewan

2. Alat-alat
- Baskom-baskom plastix ukran besar, untuk membizkan cacing tanah
- Sckop, untuk mengatur aerasi media.
- Autaclave
- Tabung reaksi
- Sarung langan
- Masker
- Cawan Petri
- Jarum Ogze
- Bunsen, untuk menjaga lingkungan steril
- pH meter, untuk mengukur pH media

Termometer, untuk mengukur subu

3 Bahan Kimiz
Bahan kimia vang digunakan dalam penelitian ini mempunyai  kualitas
Proanalisis (pa) kecuali discbutkan lain, yaitu ;
Tripten bakto, agar bakto, veast {eksirak ragi), MaCl, aquades bebas on dan
stenl, aquabides, ethanel, Na2CO3, NaOH, CuS0O4, Na2C03, Na-tarirat,

Aetode Penelitian
Metode penelitian mengpunakan cacing yang sudah dewasa dengan perlakuan variasi lama
penggantian media ;o 14, 7, 10, 13, 18, 19 harl. Peubah vang diamati adalzh kecepatan

periumbuban cacing, pil kotoran dan pupok kandang hasil penguraian, Kelembaban media



~[228 Can mikroorganisme vang tumbuh dikultur vniuk data sekunder. Penelitian dilakukan
=13 tahap
[ Skala laboratoriumy, setizp 100 g feses dibiakkan dua ekor cacing dengan panjang
vang relative sama
Skala lebih besar, fese vang pertumbuban cacing paling baik dipakai untuk
pembiakan skala lebih besar agar didapat biomassa vang lebih banyak untuk
pakan. Metoda digunakan : perbandingan feses dengan cacing, vaitu | kg feses

dibiakkan ke dalamnya (15 kp cacing.

Pelaksanaan penclitian
1. Penyediaan cacing tanah P, excavatus
Cacing yang sudah dibeli, diseleksi ulang jenisnyva. Tenis £ exeqvains diletakkan pada
wadah plastik dan diberi kotoran dan diberi kotoran ternak, Lakukan terhadap 4 macam
ketaran hewan vang berbeda,
2, Penguluran Valtor Peubah
Ukur pH dan subu kotoran segar dengan pH-meter. Kemudian ukur sulu dan kelembaban
rusng kerja sebagai catatan kondisi kerja, Acrasi dijaga dengan membalik-halikan
kotoran setiap hari |
3. Pertumbuhan eacing
Ferlambahan panjang cacing divkur, setiap sclang tiga harl ( seperti tertera & atas),
sebagal fungsi perlumbuban eacing. Pertambaban berat cacimg juga diukur sebapgai fungsi
wakill.
4. Data seliunder
Serecning dilakukan terhadap bakieri yang tumbuh pada masing-masing fescs segar
dengan pengenceran 107 pada media vanp sudah di sediakan. Media vang digunakan
untuk pertumbuhan bakter selama percabaan ini adalah media Na cair,
= Fupuk kandang
S1sa feses atau kotoran yang sudah diuraikan olch cacing dibandingkan dengan pupuk

kandang hiasa.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

L. Skala laboratorium
P excaverus dipelajar dalam batss skala labor, dengan empal macam feses mami
darl empat jenis ternak. Penelitian dilakukan pada subu 26°C dan kelembaban 885,
Drari pengamatan dilapangan didapat beberapa catatan penting -
*  Feses segar, menyebabkan cacing kabur dan mati,
* Feses dipakai setelah didinginkan =3 hari.
*  Feses ayam tidak disukai cacing

*  Media kering menyebabkan cacing tidak nyaman dan bergerak mencari tempat lain.

Tabel IV, 1. Pengukuran suhu dan pH

| Footoran/lescs suhu (o) pH
| Sani 18,0 7.20

Kuda 21,1 1,83

Kelinet 0.5 Sk

Avam 106 3,04

Dari pengamatan dapat dilihat bahwa kondisi dan kandungan zat kimia dalam [eses
jelas berpengaruh. Kotoran yang baru diambil memiliki subu yang beragam (table 1v.1)
namun masih berada dalam batas perumbuban normal cacing P, exeavarus vaitw 18 -30°C,
Kotoran sapi dan kelinel dikenal sebagai fescs dingin karena fermentasi werjadi lama sehingga
tidak menghasilkan amoniak dalam jumlah vang panyak schingpa dalam tiga hari feses sudah
bisa dikonsumsi oleh cacing. Sementara kotaran kuda dikenal dengan feses panzs dimana
amonmak lerbentuk eepar dalam jumlah banyak subagal akibat dad fermentasi yang
berlangsung cepat. Kandungan amoniak dalun: feses memberikan suasana yang tidak nyvaman
terhadap cacing, Dalam perlakuan ekstrim, cacing dibenamkan ke feses, bisa mengakibatkan

kematinn, Senyawa-scnyawa dan mater sisa metabalisme Juga menghasilkan pH vang
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seragam, dimana sangat mempengarehi daya konsumitif cacing tanah. Kotoran sapi memiliki
=H narmal, kotoran kelinei memiliki pH mendekati normal. sementars Kotoran kuda
memiliki pH yang sedikit basa dan kotoran ayvam memiliki pi asam. Nilaj pH kotoran sangat

-erperen terhadap kenvaman makan cacing P excovans. Berdasarkan penelitian yang
~tizkukan oleh Shivei farm, cacing bisa bertzhan hidup lebih lama rada media basa dari pada
media tanah yang diberi perlakuan kimia. Tiga kotoran pertama vaitu sapi, kelincd, dan kuda,
cukup menarik bagi cacing. Ini terlihal dari keagresifan cacing begitu diletakan dalam
caskom berisi kotoran tersebul, Pada Kotoran ayam, cacing banya menempatinya dihari
perlama saja, untuk hari berikutnya cacing sudah bermigrasi ke tempat lain, Kenyamanan
cacing dalam mediz feses juga dipengaruhi oleh kelembaban media, Mediz feses yang
nampir kering segera ditinggalkan cacingnva. Permukasn feses YaEng mengeras memberikan
pengaruh oegatil’ terhadap cacing. Jika terlalu banvak air pada feses juga menyebablan
cacing kabur karena kurangnya kantong udara untuk cacing.

Periumbulian cacing P. excervetuy, dilihat sebagai pertambaban panjanznya, Kondisi
yang sesuai akan menyebabkan cacing tumbuh dengan cepatl dan bisa Mencapal panjang
maksimum - 20 em (penelitian  lerdahuly, gambar  1L2),  Pada peneliian  ini
pertambahan panjang cacing vang divkur setiap tiga hari berkemungkinan dapat membuat
vacing stress. Hal inl terlihat dari pertwobuban vang lambat, dibandingkan dengan
pertumbuhan cacing pada penclitian pendabuluan, Pertambahan panjang cacing P. excavatus

dzpat dilibat pada able IV 2.

Tabel IV.2 Pertumbuhan cacing (panjang, cm)

h a r i
feses I ) 7 10 13 16 19
SHPI 4.5 T 6,5 f B0 7.0 B0
4.0 6.5 3,0 3 7.0 7 7.5
kuda 4.3 3,0 7.0 8.3 - - -
4,5 4.5 5.0 7 - . x
s keling 4,5 .0 8,5 7.0 7.0 f,0] 8,
4.1 5.0 &0 6,5 6,5 5 Fi




Pada tabel IV.2 dapat dilihat Sabwa pertumbuhan cacing pada leses sapi dan kelinc
setatif sama (perbedaan 0.5 em bisa diabaikan karena kontur tubuh cacing vang bersepmen
membuatnya susah divkur sccara tepat dan konstand, Hal ini disebabkan oleh kondisl feses
vang hampir sama vaitu subu £ 20 °C dan pH foses vang mendekati normal, Pada feses kuda,
setelah hart ke 10, cacing sudal tidak nyawnan lagl dan herperak ke lempat lain, Banvak
fakior yang mempengarahi, diantaranyva tersedinanya makanan (kotoran) vang lebih disukai
didekat medianya, kelembaban dan pH yang semakin tingzi (hasa).

Pertumbuhan cacing P. excavatuy juga diukur pertambahan berat badannyva. Tetapi
sifatnya relatif, karena cacing dengan panjang yang sama bisa berbeds beratnya tergantung
konsumsi makanan (Tabel 1V.3). Cacing dengan panjang 6 — § cm memasuki masa dewasa,

Cacing mulai kawin dan menghasilkan kokon,

Tabel I'V.3 Pertumbuhan cacing { herat, mg)

berat eacing { mg}

feses 1 4 7 1 13 16 19 |

Sapi 1337 28,54 28,54 3566 39,50 39,500 42,86
12,76 zn,:r?i 20,77 28,34 zs,sJ 20.10] 33,22
Kuda | 12,87 1824 2834] 3566 5 . =
13,371 1337 18,24 26,74 - 2 "
Kelineil  13,37) 1938 26,74 3322 3367 35.66 39,510
12,76| 12,76 Eﬁ,‘?:’ 33,18 2845 28,600 28,54

Dani label IV.2 dan tabel V.3, jelas terlihat bahwa pertumbuban cacing pada [escs
kuda tergangzu. Dengan kondisi pH vang semakin hasa (table I'V.4.) setelah penguraian oleh
cacing dalam beberapa hari, membuat cacing pidah ke media lain Maiknva nilai pH
disebabkan oleh meningkalnya kandungan gugus fungsional OH atau basa lain seperti MH4",
Pada tabel tidak tercantum pertumbuhan cacing pads feses dyam, karena cacing sepera
hergerak pindah setelah dibiakkan di feses ayam vang memiliki pH asam, Derajat keasaman
yang terlalu linggi memberikan pengaruh negative lerhadap cacing dan sehaliknya, derajat

keasaman yang rendah membuat rasa tdak nyaman pada makanan cacing,



Tabel IV 4, Suhu dan pH hari teralhir

Kotoran/feses subio (o) pH
Sapi 20,3 7,20 |
Kuda 20,2 .34
| Kelinci 20,3 7,13
Ayam 20,5 T 7

Feses sapi dan kelinci yvang telah diolah oleh cacing tidak mengalami perubahan suh
can pH yang berarti. Kedua faktor ini mendekati normal, dan ini berarti menjelaskan suasana
vang nyaman untuk twmbyhnya cacing. Berbeda halnya dengan foses kuda yang mengalami
perubahan drastis pada pH, menjadi basa, dan suhu menjadi mendekati 20°C. Dhduga telah
tegjadi proses Termentasi aleh mikroorganisme dalam feses kuda denpan cepat, sehinggza plH
berubah.

Kotoran ternak merupakan tempat tumbuh yang sangal baik bagi mikroorzanisme
lain. Banyak jenis mikroorganisme vang tumbuh dalan: feses dan secara alami berperan
dalam fermentasi bahan organik menjadi kompos. Jenis Mikroorganisme ini ada yang
patogen dan non patogen. Namun dalam penelitian ini belum dilakukan isalasi dan
iclentifikasi mikroorzanismenya, Secara umum dapat dilihat babwa pada feses avam, tumbuk
mikroorganiame  yang lebih banyak dari feses sapi {gambar V.l Diduga faktor

pertumbuhan bakteri yang cepat dalam feses discbabkan oleh kenyamanan media tambuh,

Gambar IV.1. Mikriorganisme pada feses sapid an ayam




Hasil dalam skala lebih besar
[ Vermikullur skala besar)
Pengamatan
*  lkgfesezzapi : 0.5 kg P excavarny
*  Feses dipanti setiap | minggu,
* Cacing cepat tumbuh dan mulai memasuki masa Kawin.
* Minggu berikumya mulai mengandung kokon dan bertelur.
*  Tanah kascing yang herisi kokon dipisahkan dari biomassanyva dan dibiarkan selama
linggau.
*  Bayi-bayi cacing mulai menetas, dan panjang 2 cm, dihitung sebagai panjang awal

pengamatan

Bayl cacing ditumbuhkan dalam kotaran sapl. dan diamati pertumbuhan dan repradiksinya.

Uratan pertumbuhan cacing dapat dilihar ditabel 1V 5.

Tabel IV. 3 Pertumbuhan dan repradduksi P exeavaruy

Hart fisiologi cacing

0 bayi cacing

5 anak cacing [ 4 ¢m)

in cacing mulai dewasa (6 cm)
15 cacing dewasa ( 8 cm)

Pertumbuhan berikutnya dihitung schagal pertumbuhan skala besar, Cacing dibiakkan dalam
media feses sapi. Minggu berikutnya cacing dengan panjang 6-8 cm ditem ukan, menandakan
cacing  sudah  dewasakawin, mengandung  kokon, bertelur dan menefas, Cacing
membutuhkan waktu untuk bereproduksi lebih kurang selama 1 bulan. Pembiakkan awal ]

kg cacing dewasa, pada 2 bulan be rikutnya biomassa sudah menjadi 2 k £

Kascing yang dihasilkan memiliki tekstur vang bagus, sesual dengan svarat-syarat tanah
pupuk, vaitu:  Berbentuk granula kecil-kecil

r  Lembak
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*  Porositas tinggi
* pH netral

*  Kandungan unsur bara tinggi

BAB Y  Kesimpulan

*+ Cacing tanah P. excavatus dapat menguraikan koloran ternak dengan cepat
= Tingkat penguraian secara berurutan
Fsapi = f kelinei = kuda
* Feses ayam tidak cocok untuk MO ini
* Pupuk kandang vg dibasilkan memiliki mutu vz lebih baik dar pada wvang

dikeringkan biasa.

Terimakasih
Trimakasih kepada LEM Unand yanp telah mengadakan dana untuk menunjang penclitian ing

dengan maksimal,
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